



DI TK MELATI PUSPA TANJUNG SENANG BANDAR LAMPUNG by OLLA, OLVIANA OKTAREZA
PELAKSANAAN EVALUASI PEMBELAJARAN BELAJAR DARI 
RUMAH (BDR) 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 






OLLA OLVIANA OKTAREZA 



















Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 
LAMPUNG 





PELAKSANAAN EVALUASI PEMBELAJARAN BELAJAR DARI 
RUMAH (BDR) 




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-Syarat Guna 





OLLA OLVIANA OKTAREZA 
Npm : 1711070164 
 
 
Jurusan : Pendidikan Islama Anak Usia Dini 
 
 
Pembimbing I : Syafrimen, M. Ed, Ph.D 






FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 







 Pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah (BDR) adalah proses pengumpulan data 
untuk menentukan sampai sejauh mana tujuan pendidikan tercapai dengan dilakukan pengamatan oleh 
pendidik serta orang tua sebagai prantara evaluasi pembelajaran anak. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Belajar Dari Rumah (BDR) di Taman Kanak-
Kanak Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung?”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Belajar Dari Rumah (BDR) di Taman Kanak-Kanak Melati Puspa 
Tanjung Senang Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif  
dengan subjek penelitiannya adalah pendidik dan orang tua murid. Alat pengumpulan data melalui 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif deskriptif dengan menggunakan reduksi 
data, display data/penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Belajar Dari Rumah (BDR) di Taman Kanak-Kanak Melati 
Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung menyatakan bahwa dari lima indikator ada tiga indikator  yang 
sudah terpenuhi diantaranya : (i) merumuskan tujuan dilaksanakan evaluasi, (ii) mengumpulkan hasil 
kerja anak dalam portofolio, (iii) pelaporan dan tindak lanjut. Namun, ada dua indikator yang belum 
terpenuhi secara optimal yaitu menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi dalam pencapaian 
perkembangan anak hanya empat atau lima aspek perkembangan dalam setiap hari, memilih dan 
menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan evaluasi hanya melihat hasil karya anak 
berupa foto dan voice note (rekaman suara) yang dikirimkan oleh orang tua hanya hasil akhirnya saja 
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Artinya :  
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah 
beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang 
yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
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A. Penegasan Judul 
Dalam sebuah karya tulis ilmiah, judul merupakan cerminan dan isi yang terkandung di 
dalamnya, dan judul skripsi yang penulis bahas adalah “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
Belajar Dari Rumah (BDR) di TK Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung”. Sebelum 
membahas lebih jauh berbagai masalah dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu penulis akan 
menjelaskan mengenai pengertian dari judul penelitian penulis. 
 
Hal ini dimaksudkan agar pembahasan selanjutnya lebih terarah dapat diambil suatu pengertian 
yang jelas. Istilah-istilah yang terdapat dalam judul adalah: 
1. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran : adalah suatu proses menentukan tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya melalui cara yang sistematis. 
 
2. Belajar Dari Rumah : Merupakan sebuah proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta 
didik dan guru di rumah masing-masing yang dimana anak tidak terlepas dari pantauan orang 
tua. Orang tua menjadi pengganti guru dirumah dapat membuat laporan perkembangan belajar 







3. TK Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung yaitu : Suatu lembaga pendidikan 
formal sebelum jenjang pendidikan dasar yang berada di bawah naungan Dinas Pendidikan Kota 
Bandar Lampung, yang terletak di Tanjung Senang Bandar Lampung. 
 
B. Latar Belakang 
Evaluasi adalah kegiatan atau proses untuk menilai sesuatu objek. Ralph Tyler menyatakan 
bahwa evaluasi merupakan proses pengumpulan data untuk menentukan sampai sejauh mana tujuan 
pendidikan tercapai.
3
 Kiki M. S dan Heru Setiawan
4







 Petrus Redy Partus Jaya
8
 Evaluasi adalah proses pengumpulan informasi untuk menentukan 
tingkat pencapaian hasil belajar anak dalam pembelajaran yang menggambarkan kemampuan aspek 
kognitif, afektif, psikomotorik tersebut menggunakan bentuk indikator yang terukur. 
 
Evaluasi pembelajaran anak usia sini berdasarkan peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan 
republik Indonesia nomor 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 BAB VI tentang standar penilaian 
                                                          
1
 Susi Prasetyaningtyas, Pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) Secara Online Selama Darurat Covid-19 di SMPN 
1Semin, Ide guru: Jurnal Karya Ilmiah, vol. 4 No. 1,  Edisi KBM Pandemi Covid-19, h. 87 
2 Dianti Yunia Sari, Shinta Mutiara, Aldila Rahma, Kesiapan Orang Tua Dalam Menyediakan Lingkungan Bermain Di 
Rumah Untuk Anak Usia Dini Dimasa Pandemi Covid-19, Jurnal PG-PAUD FKIP Universitas Sriwijaya, Tumbuh Kembang: 
Kajian Teori dan Pembelajaran PAUD, Vol. 7 No 2, 2020, h. 123 
3 Tyler, Ralph. Basic Principles of Curicullum and Intruction, (Chicago and London : The University Of Chicago 
Press, 1949) 
4 Kiki M. S dan Heru Setiawan, Kompotensi Pedagodik Guru Dalam Melaksanakan Penilaian Pembelajaran Anak 
Usia Dini, Jurnal Obsesi: Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 4 No. 2, 6 Maret 2020 
5 Ifat Fatimah Zahro, Penilaian Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, Vol. 1 No. 1 Oktober 2015, h.93-94  
6 Sabar Santoso, Perencanaan dan Implementasi Penilaian Evaluasi Anak Berbasis Gesture Pada Future 
Kindergarten, Jurnal Isu Teknolgi I STT Mandala, Vol. 11 No.1 Juli 2016, h. 58 
7 Noberto Boggiono, Evaluation As A Strategy For Teaching Evaluating Processes and Results, si sifo/educational 
sciences journal No. 9 May-Aug 09 
8 Petrus Redy Partus Jaya, Pengolahan Hasil Penilaian Pendidikan Anak Usia Dini, Jurnal Lonto Leok Pendidikan 





yang berbunyi standar penilaian merupakan kriteria penilaian proses dan hasil pembelajaran anak 
dalam rangka pemenuhan standar tingkat pencapaian perkembangan sesuai tingkat usianya yaitu ayat 
2 yang mencakup prinsip penilaian, teknik instrument penelitian, mekanisme penilaian, pelaksanaan 
penilaian, dan pelaporan hasil penilaian.
9
 Menurut mulyasa mengatakan bahwa evaluasi untuk anak 





Pelaksanaan evaluasi dilakukan dengan pengamatan untuk mengumpulkan data pada setiap 
pembelajaran atau aktivitas belajar anak.
11
 Pelaksanaan evaluasi di taman kanak-kanak saat ini terjadi 
perubahan system pembelajaran, sehingga membuat proses pembelajaran di taman kanak-kanak tidak 
lagi dilakukan secara langsung. Tetapi pembelajaran tetap dilaksanakan dengan belajar dari rumah 




Belajar dari Rumah (BDR) dalam masa pandemi ini dilaksanakan dalam pembelajaran jarak jauh 
(PJJ) dengan memanfaatkan 2 pendekatan. Yang, pertama, pembelajaran dengan daring yaitu melalui 
system whatsapp (WA) group segala informasi terkait pembelajaran disampaikan pendidik kepada 
anak didik melalui whatsapp group dengan menggunakan hanphone milik orang tuanya. Kedua, 
Pembeajaran luar jaringan/Offline (luring) menggunakan metode kunjungan rumah ke rumah  atau 
home visit dan dengan media modul belajar mandiri dan lembar kerja, bahan ajar cetak, alat peraga 
dan media yang berada di sekitar lingkungan rumah. Dengan melakukan pembelajaran kunjungan 





Menurut beberapa pakar mengatakan belajar dari rumah (BDR) merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh anak yang didampingi orang tua sebagai pengganti guru kelas atau 








Berdasarkan penjelasan dari beberapa pakar diatas penulis menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran belajar dari rumah adalah  proses pengumpulan  data yang dilakukan dengann 
pengamatan untuk menilai hasil pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik serta orang tua sebagai 
prantara evaluasi pembelajaran anak. Pelaksanaan pembelajaran diakukan oleh orang tua sebagai 
pengganti pendidik di rumah masing-masing dengan menggunakan prinsip bermain sambil belajar. 
 
Menurut wortham seorang pendidik perlu melakukan suatu pengukuran untuk mengetahui suatu 
nilai penugasaan peserta didik. Data yang diperoleh dideskripsikan atau dijabarkan salam suatu 
penjelasan kemudian dibandingkan dengan suatu kriteria sehingga dapat ditentukan tingkat 
                                                          
9 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014 
10 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2012), h. 198 
11 Munika sari Akhsanti, Pemanfaatan Hasil Evaluasi Pembelajaran Dalam Pengembangan Program Pembelajaran 
Anak Usia Dini, Jounal Early Childhood Education Papers (Belia), Vol. 3 No. 2, Oktober 204, h. 89 
12 Nadiem Anwar Makarim, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 4 tahun 2020, (Jakarta: 24 
maret 2020) 
13 Eko Suhendro, Strategi Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Ilmiah 
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keberhasilan peserta didik dalam menghargai pendapat orang lain. Guru telah melakukan evaluasi 





Indikator Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Belajar Dari Rumah 
 (BDR) 
No Indikator Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Belajar Dari Rumah (BDR) 
1 Merumuskan tujuan dilaksanakan Evaluasi 
2 Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi 
3 Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan didalam pelaksanaan evaluasi 
4 Mengumpulkan hasil kerja anak dalam portofolio 
5 Pelaporan dan tindak lanjut 
Sumber : Ittihad: Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Vol. 15 No. 28 (2017)
18
 Al Athfaal : 
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 dan Jurnal Eksistensi 




Beberapa penelitian menunjukkan masih banyak guru yang mengalami kesulitan dalam 




 Banyak konsep evaluasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran yang tidak dapat dipahami oleh guru secara berkesinambungan.
23
 Sehingga 
minimnya kemampuan guru dalam melaksanakan penilaian pembelajaran belajar dari rumah.
24
 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah terlalu abstrak dan konseptual yang 
menyebabkan guru sulit untuk berkomunikasi dengan orang tua yang tidak memiliki waktu 







 Pelaksanaan evaluasi mayoritasnya banyak guru mengukur kemampuan anak hanya 




  Masih banyak orang tua yang 
terlambat untuk mengirim video pembelajaran anak dan mengambil/mengumpulkan tugas kegiatan 
belajar dari rumah,
30
 sehingga keterlibatan orang tua memberikan pengaruh negatif terhadap 
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 Seharusnya orang tua memiliki kesadaran dengan cara memudahkan 
guru, sehingga pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah dapat dicapai dengan maksimal. 
Berdasarkan paparan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah (BDR) di TK Melati Puspa Tanjung 
Senang Bandar Lampung. 
 
C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Dari berbagai permasalahan yang ada di taman kanak-kanak melati puspa mengenai 
pembelajaran pada masa Corona Virus Disease (Covid-19) maka peneliti hanya pada fokus 
penelitian masalah Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Belajar Dari Rumah (BDR) di Taman 
Kanak-Kanak Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung. 
2. Sub-Fokus Penelitian 
Adapun sub-fokus penelitian Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaraan Belajar Dari Rumah 
(BDR) di TK Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung yakni sebagai berikut: 
a. Merumuskan tujuan dilaksanakan evaluasi 
b. Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi 
c. Memilih dan menentukan teknik yang akan dipergunakan dalam pelaksanaan evaluasi 
d. Mengumpulkan hasil kerja anak dalam portofolio 
e. Pelaporan dan tindak lanjut. 
 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut : “Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Belajar Dari Rumah (BDR) Di TK 
Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan 
Evaluasi Pembelajaran Belajar Dari Rumah (BDR) Di TK Melati Puspa Tanjung Senang Bandar 
Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
a. Dapat digunakan untuk menambah refrensi terkait pelaksanaan evaluasi pembelajaran 
belajar dari rumah pada anak usia dini. 
b. Bagi ilmu pengetahuan, pnelitian ini diterapkan mampu memberi kontribusi dengan 
anak. 
2. Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman dan wawasan pribadi dalam melakukan penelitian 
pendidikan, khususnya tentang pembelajaran dari rumah. 
b. Bagi Guru/Pendidik 
Memberikan inovatif atau kreatif dalam mengeolah pembelajaran dan 
melaksanakan evaluasi pembelajaran yang baik dan tepat di masa belajar dari rumah 
(BDR). 
c. Bagi Sekolah 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif kepada 
penyelenggaraan lembga pendidikan. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Berdasarkan  penelitian relevan yang dilakukan oleh La Ode Anhusadar dan Nurdin dengan judul 
evaluasi pelaksanaan standar proses di satuan pendidikan anak usia dini mengemukan bahwa 
perencanaan dan penyusunan program semester dan kegiatan harian masih dilakukan oleh para guru 
dengan menyontek buku yang dibeli. Membuat rencana kegiatan harian sesuai dengan buku tanpa 
melakukan modifikasi di dalam kelas dengan Susana teacher center yang menekankan pembelajaran 
pada kognitif anak. Dengan melakukan penilaian melalui pengamatan dan unjuk kerja, penilaian 
tersebut tidak dicatat secara induvidu mellalui narasi melainkan berkelompok dengan memakai 




Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh Alya Amarul Hani dengan judul evaluasi 
pembelajaran pada paud mengemukan bahwa guru kesulitan untuk membuat rencana evaluasi 
pembelajaran. Guru belum mampu memilih instrument evauasi yang tepat sesuai dengan RPPH yang 
dibuat. Akibatnya setelah dianalisis antara RPPH dengan Evaluasi yang dibuat oleh guru ternyata 





Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh Agus Jatmiko, Eti Hadiati, Mia Oktavia 
dengan judul Penerapan Evaluasi Pembelajaran Anak Usia Dini di Taman Kanak-Kanak menyatakan 
bahwa dari lima indikator ada empat yang sudah terpenuhi diantaranya (1) Merumuskan atau 
menetapkan kegiatan (2) Menyiapkan alat atau teknik penilaian (3) Menetapkan kriteria penilaian (4) 
Menentukan nilai. Namun, ada satu indikator yang belum terpenuhi yaitu mengumpulkan data. 
Pendidik kurang untuk mengumpulkan data hasil kegiatan pembelajaran. Seharusnya secara rutin 
pendidik mengumpulkan data hasil kegiatan pembelajaran pada peserta didik yang telah dilakukan. 
Hal tersebut dilakukan supaya dalam pelaksanaan rekaptulasi peniaian nantinya pendidik tidak 
kesulitan untuk mendskripsikan hasil pembelajaran pada peserta didik.
34
   
 
Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh Atik Agustina, Tri Hartiti Retnowati dengan 
judul evaluasi pelaksananan pembelajaran program pendidikan anak usia dini (paud) di kecamatan 
trucuk kabupaten klaten mengemukan bahwa (1) Aspek konteks: relevensi kebutuhan masyaraka dan 
reelelnsi dengan tujuaun telah sesuai dengan standar. (2) Aspek input: komponen kelengkapan tenaga 
kependidikan dan karakteristik pendidik belum sepenuhna sesuai dengan standar, komponen 
karakteristik peserta didik dan ketersediaan sarana prasarana telah sesuai dengan standar. (3) Aspek 
proses: komponen perencanaan pembelajaran dan manajemen serta kepemimpinan penyelenggaraan 
telah sesuai dengan standar, komponen pelaksanaan belum sepenuhnya sesuai standar. (4) Aspek 
produk telah sesuai dengan standar. Secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran program PAUD di 
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Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh Septi Lulu M, Zulkifli N, Devi Risma dengan 
judul gambaran pemahaman guru tentang evaluasi pembelajaran di taman kanak-kanak se-kecamatan 
paying sekaki kota pekan baru mengemukan bahwa (1) guru hanya melakukan evaluasi di akhir 
semester, sedangkan menurut prinsip evaluasi yaitu evaluasi dilakukan secara berencana, bertahap 
dan terus-menerus, (2) hasil evaluasi yang diporelh pada suatu eaktu tidak dihubngkan pada hasil 
evaluasi pada waktu sebelumnya, (3) adanya pertimbangan dalam membuat evaluasi anak seperti rasa 
iba, empati atau adanya kedekatan huungan, (4) guru kurang memperhatikan tujuan evaluasi itu 
sendiri, sebagai salah satu factor penyebabnya adalah uru kurang mampu melaksanakan evaluasi 
secara bervariasi dan kontinu, (5) guru belum mampu menerapkan teknik apa yang paling tepat 
digunakan untuk melakukan evaluasi untuk memperoleh hasil perkembangan anak (6) tidak ada 
tindak lanjut terhadap evaluasi yang dilakukan untuk meningkatkan kemajuan anak dan komunikasi 
terhadap orang tua, (7) guru tidak mau menjadikan kegiatan evaluasi menjadi beban yang berat 
sehingga menambah beban kegiatan lainnya karena pada kenyataanya tugas guru bukan hanya 
mengajar di kelas tetapi juga melakukan kegiatan administrasi sekolah termasuk membina hubungan 





H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell penelitin 
kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan memahami makna sejumlah 
individu atau sekelompok orang yang dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusian.
37
 
Creswell mengatakan bahwa metodologi kualitatif dapat dilakukan dengan berbagai strategi 
antara lain, penelitian partisipatoris, grounded theory, fenomenolgi, etnografi, naratif, dan stadi 
kasus. Dalam penelitian ini digunakan strategi studi kasus karna sebagian penelitian kualitatif. 
Creswell mengatakan bahwa studi kasus merupakan strategi penelitiain dimana didalamnya 




Selanjutnya menurut Robert K Yin, studi kasus adalah suatu inquiri empiris yang 
menyelidiki fenomena dalam konteks kehidupan nyata, bilamana batasan fenomena dan konteks 




Pada penelitian kualitatif, bisa saja melibatkan proses pengumpulan data, iterpretasi, dan 
pelaporan hasil secara serentak dan bersama-sama, selain itu melibatkan pengumpulan data yang 
terbuka yand didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan umum, dan analisis informasi dari 
partisipan. Dalam analis jenis penelitian kualitatif ini, dilaporkan dalam artikel-artikel jurnal dan 
buku-buku ilmiah yang menjadi model analis umum.
40
 
Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran dilapangann 
tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah (BDR) di TK melati puspa 
tanjung senang Bandar lampung, maka peneliian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 
deskriptif.  
 
2. Lokasi Penelitian 
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Dalam penelitian ini memilih melakukan penelitian di TK Melati Puspa Tanjung Senang 
yang berlokasi di Jl. Ratu Dibalau Gg. Manggis No. 27 Tanjung Senang Bandar Lampung, 
Alasanya karena peneliti tertarik untuk melihat Bagaimana Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
Belajar Dari Rumah (BDR) di TK Melati Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung. 
 
3. Subjek dan Obyek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan subjek yang akan dituju oleh peneliti untuk  diteliti, yang 
dimaksud yaitu orang, tempat, dan benda yang diamati dalam rangka sebagai pusat sasaran 
penelitian. Subjek yang dimaksud adalah pendidik atau guru dan orang tua TK Melati Puspa 
Tanjung Senang Bandar Lampung. Sedangkan obyek pada penelitian ini adalah masalah yang 
ingin diteliti yaitu pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah (BDR) di TK Melati 
Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung.  
 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu : 
Wawancara (Interview), Dokumentasi, berikut ini teknik pengumpulan data: 
a. Wawancara (Interview) 
Dalam penelitian ini, teknik wawancara sebagai teknik pengumpulan data. 
Wawancara merupakan proses perolehan keterangan untuk mendapatkan sebuah 




Wawancara adalah suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
dialog antara pewawancara dengan terwawancara guna memperoleh sebuah informasi. 
Ada beberapa jenis wawancara, peneliti menggunakan jenis wawancara semi 
berstruktur yang artinya peneliti dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara 
bebas dan terbuka, tanpa terikat pada susunan pertanyaan yang dipersiapkan 
sebelumnya.
42
 Adapun yang akan menjadi sasaran peneliti yaitu kepala sekolah, 
pendidik, dan orang tua. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah  mencari data dan mengenai hal-hal atau variabel berupa 




Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data-data verbal dalam bentuk 
tulisan, foto maupun video. Adapun data yang dihimpun melalui metode dokumentasi 
adalah tentang sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi, bukti nyata seperti RPPH, 
foto, rekaman, video, dokumen sekolah, proses pembelajaran yng dilakukan guru, 
keadaan peserta didik, sarana dan prasarana yang ada di sekolah dan lain-lain. Dalam 
penelitian ini penulis mengumpulkan berdasarkan dokumen-dokumen yang ada, sesuai 
dengan data-data yang diperlukan dalam penelitian.  
 
5. Instrumen Penelitian 
Pada penelitin ini peneliti sebagai instumen penelitian, penelitian adalah “key 
instrument” atau alat sebagai penelitian umum. Dalam penelitian ini yaitu deskripsif kualitatif ini 
instrument yang dipakai adalah lembar dokumentasi dan wawancara yang digunakan pada saat 
proses kegiatan pembelajaran. Lembar dokumentasi dan wawancara ini berisi indikator-indikator 
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dari pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah. Dalam pedoman wawancara yang 
digunakan agar peneliti mengajukan pertanyaan kepada subjek dengan menggali informasi 
sebanyak-banyaknya.  
 
6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang bersifat-kualitatif 
yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrument penelitian. Dari semua data yang 
diperoleh dalam penelitian, baik saat melakukan wawancara yang menggunakan kisi-kisi sebagai 
bahan acuan tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah (BDR). Penelitian ini 
menggunakan peneliian kualitatif jadi terdapat tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, 
vertifikasi atau penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah rangkuman, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data yang yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 




Dalam kaitan ini peneliti mereduksi data-data yang telah didapat dari hasil 
kiriman lembar kerja dan wawancara dan rangkuman satu persatu agar memudahkan 
peneliti dalam memfokuskan data. Data yang tidak terkait dengan permasalah tidak 
disajikan dalam bentuk laporan. Data yang diainggap relevan dan penting  yaitu 
berkaitan tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran BDR di TK Melati Puspa 
Tanjung Senang Bandar Lampung. 
b. Display Data/Penyajian Data 
Menurut Miles Huberman, Display data yaitu praktikan pengorganisasian atau 
kompresi informasi yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan tindakan.
45
 Setelah 
data direduksi maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Data-data ang berupa 
tulisan tersebut berupa tulisan tersebut disusun kembali secara baik dan akurat untuk 
dapat memperoleh kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan peneliti dalam 
memahami. Penyajian data dalam penelitiaan kualitatif berbentuk uraian yang singkat 
dan jelas. Penyajian data dalam penelitian ini dengan cara menyajikan data inti atau 
pokok yang mencakup hasil keseluruhan penelitian yang telah dilakukan peneliti 
tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran belajar dari rumah (BDR) di TK Melati 
Puspa Tanjung Senang Bandar Lampung. 
c. Vertifikasi atau Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari aktivitas data, yang dimaksud 
untuk memberikan makna terhadap analisis, menjelaskan pola urutan dan hubungan 
diantara dimensi-dimensi yang diuraikan. Apabila kesimpulan yang dukemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan kredital. 
Tahapan berikutnya yaitu veritifikasi atau penarikan kesimpulan yang merupakan 
pertanyaan singkat sekaligus jawaban dari persoalan yang dikemukakan dengan 
ungkapan lain adalah hasil temuan penelitian ini merupakan karya ilmiah yang mudah 
dipahami dan dicermati.  
7. Uji Keabsahan Data 
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Dalam penelitian kualitatif, hasil penelitian yang diolah dan dianalisa harus memiliki 
nilai keabsahan yang tinggi agar hasil penellitian dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya 
dan dapat dibuktikan keabsahannya. Untuk mengecek keabsahan temuan, teknik yang dipakai 
peneliti adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik keabsahan data dalam menguji kreadibilitas 
yang dilakukan dengan cara pemeriksaan untuk sumber data.
46
 Penelitian ini digunakan 
triangulasi teknik dan triangulasi sumber yang dicapai dengan jalan membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil wawancara. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Untuk memaksimalkan  hasil dari kerja penelitian ini, penulis mengontrupsi penelitian dengan 
sistematika sebagai berikut :  
BAB I Pendahuluan, bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, focus dan 
sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, manfaat penelitian, 
kajian penelitian yang terdahulu relevan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II Landasan Teori, memuat uraian tentang landasan teori terdahulu dan kerangka teori 
relevan dan terkait dengan tema skripsi. 
BAB III Deskripsi Objek Penelitian, membuat secara rinci terkait gambaran umum objek 
penelitian meliputi sejarah yayasan, rencana dan tujuan, keadaan seorang pendidik dan anak murid, 
selain membahas tentang gambaran umum objek penelitian, di bab ini juga membahas terkait keadaan 
yang sebenarnya serta data yang diperoleh dari penelitian. 
BAB 1V Analisi Penelitian, meliputi analisis data yang diperoleh pada penelitian serta membahas 
temuan penelitian. 
BAB V Penutup, Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran atau rekomendasi, kesimpulan 
menyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah 
penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data yang telah diuraikan 
pada bab-bab sebelumnya. 
  
                                                          









A. Hakikat Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
1. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 
Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Kegiatan evaluasi merupakan salah satu dari empat tugas pokok seorang guru 
yaitu merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi keberhasilan pengajaran, serta 
memberikan bimbingan. Menurut kamus besar bahasa Indonesia evaluasi adalah penilaian.
1
 
Evaluasi adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan indiktor 
pencapaian perkembangan anak dan mengacu pada standar penilaian.
2
 Penilaian menurut Ali 
Mudlofir merupakan proses kegiatan untuk mengambil keputusan berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari pengukuran hasil belajar baik melalui instrument tes maupun non tes.
3
 
Howard Gardner menegaskan bahwa penilaian dapat memperoleh informasi mengenai 
keterampilan dan potensi diri individu dengan dua sasaran. Pertama, memberikan umpan balik 
yang bermanfaat kepada individu yang bersangkutan. Kedua, sebagai data yang berguna bagi 
masyarakat yang ada di sekelilingnya. Penilaian berkaitan dengan informasi tentang diri 
seseorang dalam suatu kegiatan, waktu, dan stimula tertentu. Informasi diperoleh berdasarkan 
aturan tertentu dan menyeluruh. Informasi ini juga tidak hanya berguna bagi individu yang 
dinilai tetapi juga bagi yang lainnya seperti guru dan orangtua. Informasi yang diperoleh 
berkaitan dengan pembelajaran, terutama keberhasilan pembelajaran. Keputusan tersebut berupa 
ketercapaian dalam rentang tujuan yang telah ditetapkan. Melalui penilaian, guru mengetahui 
sejauh mana ketercapaian tujuan pembelajaran. Berdasarkan informasi tersebut diputuskan 
tentang ketercapaian anak secara individual dan pembelajaran secara klasikal. Melalui penilaian 
diketahui mana anak-anak yang berhasil, mana yang belum. 
Penilaian pada pendidikan anak taman kanak-kanak lebih banyak unuk mendeskripsikan 
ketercapaian perkembangan anak. Dengan penilaian dapat diketahui dan ditetapkan aspek-aspek 
perkembangan yang telah dicapai dan belum dicapai.
4
  
Menurut Gronlund mengatakan bahwa evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dari 




Edwind Wandt dan Gerald W. Brown mengatakan bahwa evalution refer to the act or 
prosses to determining the value of something. Menurut definisi , evaluasi menunjukkan kepada 




Stufflebeam et. al menyatakan bahwa evaluasi merupakan proses menggambarkan, 
memperoleh, dan menyajikan informasi yang berguna dalam menentukan pengambilan 
alternative keputusan. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk melihat adanya perkembangan potensi 
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anak dalam kegiatan pembelajaran, serta untuk mengetahui informasi sejauh mana 
perkembangan anak dalam menghadapi pembelajaran yang akan dapat dikuasai anak.
7
 
Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 bahwa evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi proses dan hasil 
pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik untuk menilai keterlaksanaan rencana pembelajaran. 
Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan untuk membandingkan antara rencana dan hasil 
pembelajaran yang sesuai dengan kritria anak sehingga kebutuhan dan perkembngannya 




Wahyudin dan Agustin berpendapat bahwa evaluasi pembelajaran di pendidikan anak 
usia dini adalah prosedur sitematis yang digunakan untuk memperoleh informasi tentang 
kemajuan berbagai aspek perkembangan peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 
selama kurun waktu tertentu.
9
 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran adalah 
suatu proses atau kegiatan pengumpulan maupun pengalaman maupun pengambilan keputusan 
untuk menentukan nilai agar tercapainya tujuan pembelajaran yang ingin dicapai serta dapat 
menjadi timbal balik terhadap para pendidik. 
 
2. Prinsip Evaluasi Pembelajaran 
Pada kurikulum Raudhatul Athfal tahun 2016 dikemukan prinsip evaluasi pembelajaran  





Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
137 Tahun 2014 pasal 19 tentang prinsip evaluasi pembelajaran sebagai berikut :
11
 
a. Prinsip edukatif merupakan penilaian yang mendorong anak meraih capaian 
perkembangan yang optimal. 
b. Prinsip otentik merupakan penilaian yang berorentasi pada kegiatan belajar yang 
berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan anak saat 
melaksanakan kegiatan belajar. 
c. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada indikator capaian 
perkembangan serta bebas dari pengaruh subjektivitas pada indikator yang dinilai. 
d. Prinsip akuntabel merupakan pelaksanaan penilaian sesuai dengan posdur dan kriteria 
yang jelas, serta ditetpkan pada awal pembelajaran. 
e. Prinsip transparan merupakan penilaian prosedur dan hasil penilaian yang dapat 
diakses oleh semua pemangku kepentingan. 
 
Ali Nugraha mengkutip NAEYC (National Assosiation for the Education of Youg 
Children) memberikan pedoman yand dapat dijadikan acuan oleh guru dalam pelaksanan 
evaluasi  selama proses pembelajaran :
12
 
a. Penilaian harus dikaitkan dengan kurikulum. 
b. Hasil penilaian harus dimanfaatka untuk kepentingan anak. 
                                                          
7 Munika Sari Akhsanti, Op Cit., h. 89 
8 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 
9 Cici Yanti, Baharuddin, Maman Surahman, Journal Pengetahuan Guru PAUD Dalam Merancang Evaluasi 
Pembelajaran Anak Usia Dini, 2016, h. 2 
10 Lampiran Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 3489 tahun 2016 tentang Kurikulum Raudhatul 
Athfal, h. 78-79 
11 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Op Cit., h. 9 






c. Penilaian harus mencakup dseluruh aspek perkembanan anak. 
d. Penilaian melibatkan obervasi yang teratur dn periodi dari anak dalam berbagai 
keadaan yang menggambarkan tingkah laku anak setiap saat. 
e. Penilaian berdasarkan pada prosedur yang menggambarkan kegiatan ana secara khusus 
dan menolak yang dalam situasi yang dibuat-buat. 
f. Penilaian yang menggunakan suatu alat dan prosedur yang tersusun seperti koleksi 
karya anak, catatan observasi yang sistematis, catatan percakapan dan wawancara 
dengan guru-guru, serta kemampuan kemajuan perkembangan anak secara individual 
maupun dalam kelompok. 
g. Penilaian yang menunjukkan keunggulan dan kemajuan anak. 
h. Penilaian yang melibatkan anak dengan guru, guru dan orang tua, sekolah dan 
masyarakat.  
 
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa prinsip evaluasi pembelajaran untuk pendidikan anak 
usia dini yaitu mendidik, berkesinambungan, objektif, akunabel, dan transparan/terbuka, 
sistematis, menyeluruh, dan bermakna. Prinsip evaluasi pembelajaran dapat digunakan dalam 
perbaikan dan peningkatan serta mendidik yang berarti dan dapat dijadikan sebagai alat 
memotivasi. Dalam pemahaman guu tentang prinsip evaluasi pembelajaran sangat diperlukan 
dalam rangka mewujudkan pelaksanan pembelajaran yang sesuai dan tepat. 
 
3. Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran harus disusun terlebih dahulu perencanaannya secara baik 
dan matang. Pelaksanaan evaluasi pembelajaran anak usia dini dapat mencakup beberapa yaitu: 
a. Merumuskan Tujuan Dilasanakan Evaluasi 
Dalam merumuskan tujuan dilaksanakannya evaluasi, pendidik melakukan 
perumusan program (PROSEM) hingga sampai rencna harian (RPPH) di masa pandemi 
ini yaitu belajar dari rumah (BDR). Tanpa tujuan yang jelas mengakibatkan evaluasi 
menjadi kehilangan arti dan fungsinya.  
 
b. Menetapkan Aspek-Aspek yang akan dievaluasi 
Aspek-aspek yang akan dievaluasi dalam bentuk evaluasi pada anak usia dini maka 
melibatkan seluruh enam aspek perkembangan pada anak usia dini yaitu perkembangan 
moral dan agama, perkembangan bahasa, perkembangan koginif, perkembangan motorik 
halus, perkembangan sosial emosional, dan perkembangan seni. 
 
c. Memilih dan Menentukan Tenknik Yang Akan Dipergunakan Didalam Pelaksanaan 
Evaluasi 
Teknik yang akan digunakan dalam pelaksanaan evaluasi adalah berupa pengamatan, 
tanya jawab, hasil karya, unjuk kerja dan ceklis : 
1) Pengamatan atau Observasi 
Pengamatan ini dilaksanakan dengan cara pendidik mengamati secara 
langsung dari segala perubahan atau perilaku peserta didiknnya dalam periode 
waktu tertentu. 
2) Tanya Jawab atau Wawancara 
Tanya jawab atau wawancara ini dilakukan oleh pendidik secara pretest 
dan posttest. Pretes dilakukan ketika sebelum proses pembelajaran dimulai. 
Pendidik bertanya kepada peserta didik mengenai tema atau subtema yang akan 
dipelajari pada saat itu. Sedangkan posttest ketika sesudah proses pembelajaran 





tiba. Jadi, pendidik dapat mengetahui bagaimana perkembangan peserta didiknya 
sebelum dan sesudah tema atau subtema itu dilakukan. Terdapat perubahan atau 
tidak pada peserta didik.   
3) Hasil Karya 
Hasil karya adalah hasil kerja anak setelah melakukan suatu kegiatan 
dapat berupa pekerjaan tangan atau karya seni. Penilaian hasil karya anak tidak 
dapat diperoleh dari hasil akhir saja tetapi juga proses pembuatannya.
13
 
4) Unjuk Kerja 
Unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan mengamati 
kegiatan dalam melakukan sesuatu, misalnya praktek bernyanyi, olahraga, 
bermain peran, memperagakan seni. 
5) Ceklis 
Ceklis adalah salah satu teknik evaluasi yang dilakukan dengan cara 
menceklis butir-butir atau item dalam skala capaian perkembangan anak. Hasil 
ceklis juga menjadi materi komunikasi dengan orang tua perihal segala sesuatu 
yang telah dipelajari anak dan bagaimana anak berproses dalam belajar.
14
  
6) Catatan Anekdot 
Catatan anekdot merupakan catatan naratif singkat yang menjelaskan 
perilaku anak yang penting bagi guru terkait tumbuh kembang anak. Anekdot 
menjabarkan apa yang terjadi secara faktual dan objektif, yang menjelaskan 
bagaimana terjadi, kapan dan di mana dan apa yang dikatakan dan dilakukan 
anak. Catatan anekdot digunakan untuk mencatat seluruh fakta, menceritakan 
situasi yang terjadi, apa yang dilakukan dan dikatakan anak. Catatan anekdot 
sebagai jurnal kegiatan harian mencatat kegiatan anak selama melakukan 
kegiatan setiap harinya. Catatan anekdot memungkinkan untuk mengetahui 





d. Mengumpulkan Hasil Kerja Anak Dalam Portofolio 
Portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan 
catatan informasi guru selama anak mengikuti proses pembelajaran dan hasil karya yang 






Hasil kerja anak tidak hanya dikumpulkan kemudian dibagikan pada akhir semester 
atau akhir tahun pembelajaran. Tetapi dianalisis secara kolaboratif dengan melibatkan 
guru, dan orang tua untuk bekerjasama mengetahui kelebihan, kelemahan, minat dan bakat 
anak secara optimal. 
 
e. Pelaporan dan Tindak Lanjut 
Sesudah adanya pengolahan dan pendeskripsian, pendidikan mencatatnya dalam 
laporan pendidikan anak. Pelaporan adalah suatu aktivitas guna menjelaskan hasil 
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penilaian guru mengenai pertumbuhan dan perkembangan anak selama pembelajaran 
belajar dari rumah. Tujuan pemberian penjelasan ini antara lain agar para orang tua atau 
wali murid mengetahui tentang perkembangan anaknya selama berada di lembaga 
pendidikan anak usia dini. Maka pada akhirnya evaluasi akan dapat mengambil keputusan 
atau merumuskan kebijakan-kebijakan yang akan dipandang perlu sebagai tindak lanjut. 
 
B. Hakikat Pembelajaran Belajar Dari Rumah (BDR) 
1. Pengertian Pembelajaran Belajar Dari Rumah 
Belajar dari rumah (BDR) adalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui metode 




 Sinta Maulida Hapsari, 
Sugito, Puji Yanti Fauziah
20
 Russell K. Baker A.
21
 mengatakan bahwa belajar dari rumah 
merupakan suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan sebagai salah satu pencegahan virus 
covid-19 dengan pembelajaran jarak jauh menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk membantu dalam pengembangan dan perolehan pengetahuan dari berbagai situs web, 
menggunakan internet, audio-visual, teks dan perangkat lunak untuk menciptakan lingkungan 
belajar. 
Menurut Susi Prasetyaningtyas belajar dari rumah (BDR) merupakan sebuah proses 
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dan pendidik di rumah masing-masing yang 
dimana pola pembelajaran sebelumnya dilakukan dengan tatap muka.
22
 
Pembelajaran belajar dari rumah (BDR) yang merupakan pembelajaran jarak jauh 
seringkali dikaitkan dengan istilah belajar mandiri yang berarti konsekuensi salah satu 
karakteristik pembelajaran jarak jauh yang menuntut dalam kemampuan belajar mandiri yang 
lebih tinggi dibandingkan bentuk pendidikan tatap muka. Pembelajaran belajar dari rumah (BDR) 
dengan adanya kebijakan pemerintah tentang proses pembelajaran yang dilakukan di rumah 
menjadikan proses pembelajaran tidak bisa dilakukan secara konvesional. Perbedaan model 
pembelajaran konvesional dan model pembelajaran jarak jauh terletak pada bentuk interaksi 
antara guru atau pendidik, dan peserta didik, jenis program, peran sumber daya manusia, 
manajemen, teknologi, dan lain sebagainya.
23
  
Pelaksanaan belajar dari rumah (BDR) saat pandemi covid-19 terjadi dalam pendidikan 
nasional Indonesia berbasis pembelajaran jarak jauh. Interaksi berikutnya dalam pembelajaran 
adalah interaksi antara peserta didik dan pendidik secara jarak jauh. Guru tampil mengajar tugas 
melalui interaksi online dengan peserta didik, interaksi ini dengan memperkenalkan menjelaskan 
materi, pekerjaan rumah, dan meninjau proses pembelajaran.
24
 
Belajar dari rumah (BDR) melibatkan pendidik, peserta didik, orang tua dan hasilnya 
yang ingin dicapai yaitu semua materi tersampaikan dengan tidak mengurangi hak anak dalam 
masa pandemi covid-19 yaitu pendidik harus melaksanakan pembelajaran secara aktrif kreatif, 
penuh insiatif, berkarakter, menyenangkan, dan menantang dengan hasil.
25
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Dari beberapa pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa belajar dari rumah (BDR) 
adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh dengan menggunakan 
teknologi internet yang melibatkan pendidik, peserta didik, dan orang tua dalam bentuk 
pendidikan dilakukan dengan mempertimbangkan potensi anak yang ada di dalamnya dan 
dilingkungan sekitarnya. 
 
2. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Belajar Dari Rumah 
Menurut Brazen Dale, K. dkk. tujuan Pembelajaran belajar dari rumah yaitu terciptanya 
lingkungan yang memungkinkan peserta didik lebih kreatif, interaksi yang baik terhadap 
lingkungan serta mampu menstimulasi anak untuk memahami mandiri.
26
 Sedangkan Barbara 
Berarti dkk bertujuan untuk belajar dari rumah (BDR) yaitu pembelajaran dilakukan secara online 
sebagai pengganti atau alternative pembelajaran tatap muka, dan komponen pembelajaran online 




Draves mengatakan belajar dari rumah (BDR) secara online dapat mendatangkan  
manfaat antara lain : 
a. Anak dapat lebih banyak berinteraksi dengan pendidik dan peserta lain. 
b. Ada lebih banyak pembahasan dan subyek online. 
c. Pendidik dapat bebas menciptakan pembelajaran yang menarik menggunakan internet. 
d. Anak dan orang tua dapat bebas mengakses materi pembelajaran secara berulang-ulang. 
e. Pendidik dapat mengembangkan materi pembelajaran melalui otoritas dan pakar termuka. 
f. Tautan internet menyediakan lebih banyak sumber daya.28 
 
3. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Belajar Dari Rumah 
A.N, Bayu dkk. memaparkan beberapa kelebihan dari pembelajaran belajar dari rumah 
yang dimana mereka menyatakan bahwa pembelajaran jarak jauh memiliki aspek penting 
disbanding dengan pembelajaran tatap muka secara langsung yaitu lebih aman (safer), karena 
mengurangi dampak bullying secara fisik dan membuat anak berani menyampaikan pendapat, 
pertanyaan, ataupun jawaban tanpa khawatir terhadap respon negative dari orang lain. 
Pembelajaran belajar dari rumah (BDR) dapat memperluas komunitas pembelajaran dan pendidik 
dapat lebih mudah menemukan dan menentukan pembelajaran yang tepat bagi anak. Efesiensi 
waktu dan biaya dalam pembelajaran belajar dari rumah (BDR) juga menjadi kelebihan tersendiri 
yaitu yang dimana pendidik maupun peserta didik dapat melakukan pembelajaran jarak jauh 
dimana saja dan kapan saja.
29
  
Menurut Mastuti dkk, menjelaskan bahwa system pembelajaran belajar dari rumah 
(BDR) memiliki beberapa kelebihan diantanya sebagai berikut : 
a. Para peserta didik bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dimana saja tempatnya berada. 
b. Kegitan pembelajaran seperti dipandang lebih efisien karena menghemat waktu dan biaya. 
c. Para peserta didik lebih leluasa untuk bertanya dalam system yang sudah disediakan. 
d. Mengasah pandangan dan pemahaman (pengetahuan) agar lebih dalam terkait system 
informasi dan teknologi. 
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e. Para peserta didik cenderung lebih mandiri, kreatif, bertanggung jawab atas kegiatan 




Kelebihan sistem pembelajaran belajar dari rumah (BDR) pada lembaga pendidikan anak 
usia dini ini antara lain : Fleksibilitas tempat belajar, yakni para peserta didik bisa belajar  di 
tempat mereka masing masing tanpa harus tegesa-gesa menuju ke sekolah, orang tua pun jadi 
lebih rileks dalam mengurusi anaknya. Para peserta didik terutama untuk anak usia dini  belajar 
untuk mandiri serta terjaga motivasinya dalam belajar dan para peserta didik dibiasakan untuk 
menggunakan teknologi pintar dalam hal-hal yang positif. Terbangunnya komunikasi yang 
intensif antara sekolah, guru dan juga orang tua.
31
  
Adapun kekurangannya dalam jurnal mardi fitri dengan hasil wawancaranya bahwa 
system pembelajaran belajar dari rumah antara lain : 
32
 
a. Bagi masyarakat dan orang tua serta pendidik yang latar belakang pendidikannya rendah 
serta berada di daerah pedesaan yang cukup terpencil, membuat mereka kebingungan dan 
masih sangat awam tentang penggunaan internet. 
b. Belum terbiasanya para pendidik dan orang tua dengan system pembelajaran belajar dari 
rumah (BDR) ini membuat anak-anak jadi kurang terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
 
4. Strategi Pembelajaran Belajar Dari Rumah 
Pendidikan harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun peserta 
didik berada di rumah. Solusinya, strategi yang dilakukan untuk menyampaikan pembelajaran 
adalah dengan menggunakan metode daring atau luring.
33
 Menggunakan metode pembelajaran 
luring dari rumah ke rumah atau menggunakan grub whatsapp. Metode ini diharapkan menjadi 
metode yang menutup kekurangan metode daring. Metode luring dilakukan dengan dating ke 
rumah anak untuk memberikan materi pembelajaran dengan menerapkan aspek afektif, kognitif 
dan motorik anak. Guru memberikan media modul belajar mandiri dan lembar kerja, bahan ajar 
cetak, alat peraga yang nantinya dikumpulkan kepada pendidik pada akhir pembelajaran atau 
pada pertemuan selanjutnya yang disampaikan kepada orang tua masing-masing anak.
34
 
Menurut Hutami & Nugraheni
35
 Ollyvia, G dan Suryana, D
36
 Strategi alternative  dalam 
kegiatan belajar dari rumah bahwa penggunaan whatsapp group merupakan pembelajaran yang 
mudah dan fleksibel seperti fitur pesan teks, pesan suara, panggilan video, menerima dan 
mengirim gambar, video dan dokumen file untuk perencanaan, metode, media dan evaluasi 
kegiatan pembelajaran belajar dari rumah. Aplikasi ini menjadikan salah satu media penghubung 
antara guru, anak, dan orang tua sebagai pembelajaran anak usia dini di masa pandemik covid-19. 
Strategi yang perlu diperhatikan oleh pendidik maupun pihak sekolah dalam memasilitasi 
anak untuk tetap belajar dari rumah (BDR) selama masa pandemi covid-19 ini antara lain:
37
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a. Guru harus menyediakan bahan pelajaran yang akan dijadikan materi belajar oleh anak di 
rumah. Materi yang dijadikan acuan sebagai bahan belajar anak selama belajar dari rumah 
bisa menggunakan buku paket sekolah, lembar kerja peserta didik yang sudah disediakan 
oleh pihak sekolah, konten materi lain yang tersedia dalam layanan online atau pun 
menyiapkan materi dalam berbagai jenis learning management system (LSM) seperti 
googlr classroom, edmodo, Schoology, dan lain-lain. 
b. Proses belajar dari rumah (BDR) dapat dilakukan melalui berbagai alternative media 
online/daring dan luring sepeti whatsapp group, rumah belajar kemendikbud, penyediaan 
lembar kerja anak, youtube, edutech yang menyediakan  akses belajar online, ruang guru, 
serta google classroom, edmodo, schoology, dan lain-lain. 
c. Peserta didik mempelajari materi dengan mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Selama pembelajaran dari rumah, guru memastikan muridnya selalu mempelajari materi 
yang diberikn sesuai jadwal belajar anak di sekolah serta mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
d. Guru melakukan monitoring pembelajaran online/daring. Selama belajar dari rumah 
(BDR) menggunakan pembelajaran online/daring guru senantiasa memonitoring kegiatan 
belajar anak. Jika pembelajaran tidak dilakukan secara online guru bisa memantau peserta 
didiknya belajar melalui mengirimkan foto-foto belajar anak lewat whatsapp group. 
e. Guru memberikan umpan balik dari pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik. 
 
Menurut Linda Asnawati, strategi pendidik PAUD di rumah dalam pembelajaran belajar 
dari rumah (BDR) adalah untuk melakukan pemberian stimulasi perkembangan yaitu ; 
a. Strategi diskusi (percakapan/tanya jawab) 
Strategi diskusi (percakapan/tanya jawab) digunakan untuk mengkomunikasikan tema 
atau topik bahasan kepada ana dilakukan menanyakan apakah anak telah mengetahui 
sebelumnya topic bahasan yang akan dipelajari, dengan mengajak anak bercakap-cakap 
tercipta interaksi yang menyenangkan antara pendidik dengan anak sehingga konsep yang 
ingin disampaikan dalam topic bahasan tentang corona bisa dipahami oleh anak. 
b. Strategi Keteladanan 
Strategi keteladanan digunakan oleh pendidik PAUD di rumah untuk memberikan contoh 





Faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran belajar dari rumah antara lain: 
tersedianya perangkat handphone android bagi sebagian besar wali murid, Mudahnya komunikasi 
antara guru, dengan orang tua tentang kegiatan belajar anak di rumah dengan memanfaatkan 
group whatsapp. Sedangkan faktor yang menghambat antara lain tidak disiplin dalam hal waktu 
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